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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang 

yang diperoleh langsung dari sumbernya dilapangan. Sehingga data yang didapatkan 

adalah sumber primer (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian penulis dan anggota 

sesama mahasiswa KKN terjun langsung dalam melakukan penelitian kegiatan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat Desa Mantuyan untuk meningkatkan 

literasi keuangan syariah.   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Bodgan 

dan Taylor (1982) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati; pendekatannya diarahkan pada latar 

dan individu secara holistic. Kirk & Miller menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental bergantung 

pada pengamatan (terhadap) manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut (Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, 2021, p. hlm 

30). penelitian ini bermaksud mengetahui bagaimana Peran Mahasiswa KKN 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin dalam Meningkatkan 

Literasi Keuangan Syariah di Desa Mantuyan. Penelitian kualitatif itu juga berbentuk 
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siklus yang diawali dari pemilihan masalah, dilanjutkan dengan membuat pertanyaan, 

membuat catatan dan kemudian dianalisis. Sehingga jika satu siklus tersebut telah 

dianggap sudah sempurna maka boleh dilakukan kembali cara yang pertama sampai 

mendapat informasi yang dibutuhkan. 

  

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Mantuyan, Kecamatan Halong, 

Kabupaten Balangan. Alasannya karena kurangnya pengetahuan literasi keuangan 

syariah masyarakat Desa Mantuyan, dan karena peneliti ber KKN di Desa Mantuyan 

dan masih belum banyak yang melakukan penelitian tentang peran mahasiswa KKN.  

  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah mahasiswa KKN Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin dan masyarakat Desa Mantuyan. 

Objek dalam penelitian adalah peran mahasiswa KKN Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan peningkatan pengetahuan Literasi Keuangan Syariah oleh 

Masyarakat Desa Mantuyan.    

 

D. Data dan Sumber Data  

1. Data  

Data merupakan keterangan atau suatu bahan yang nyata yang dapat dijadikan 

bahan analisis dan kesimpulan. Data primer yang dimaksud dalam penelitian 
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ini adalah peran Mahasiswa KKN Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Antasari Banjarmasin dan peningkatan literasi keuangan syariah masuarakat 

di Desa Mantuyan .  

2. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2018) salah satu tentang penelitian kualitatif adalah 

bersifat tunggal. Dalam pandangan kualitatif, gejala itu bersifat holistic atau 

menyeluruh dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Sumber data dalam penelitian 

adalah: 

a. Tempat (place), lokasi yang dipilih yaitu diruang lingkup Desa 

Mantuyan. 

b. Pelaku (actor), fokus pelaku yang dipilih untuk diteliti yaitu peran 

Mahasiswa KKN dan Masyarakat Desa Mantuyan.  

c. Aktivitas (actifity), situasi sosial yang terjadi adalah kegiatan sosialisasi 

dan edukasi literasi keuangan syariah di Desa Mantuyan  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi Berperan Serta (Participant Observation) 

Menurut buku dari Sugiyono(2007) observasi partisipan merupakan peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang diguanakan 

sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut melaksanakan suka 

dukanya. Dengan observasi pertisipan ini, peran mahasiswa KKN dalam 
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peningkatan literasi keuanagn syariah pada masyarakat Desa Mantuyan. maka 

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak(Prof. Dr. Sugiyono, 2007, p. 

hlm 145).  

2.Wawancara Tidak Tersturtur 

Menurut buku dari Sugiyono(2007), Wawancara tidak terstruktur, adalah 

wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak 

terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau 

malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang responden. Maka, 

peneliti menanyakan kepada masyarakat mengenai peran mahasiswa KKN,  

Pada pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang 

berbagai isu permasalahan yang ada pada obyek. Sehingga peneliti dapat 

menentukan secara pasti permasalahan apa yang harus diteliti(Prof. Dr. 

Sugiyono, 2007, p. hlm 140-141).  

 

F.Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan. Teknik analisis data adalah proses 

pengumpulan data secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh 
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kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Menurut Miles dan Huberman (2017) 

mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus-

menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dalam analisis data 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Dalam reduksi data ini penulis memfokuskan dan menyeleksi bagian-bagian 

penting dalam penelitian. Kemudian data yang diperoleh akan diolah menjadi 

laporan yang lebih rinci. Dalam reduksi data ini pula nantinya akan tergambar 

bagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan 

cara merangkai data yang telah disusun akan membantu penulis memahami 

penelitian. Manfaat dari data yang telah di reduksi salah satunya adalah 

memudahakan dalam mengkategorikan permasalahan di teliti. 

3. Kesimpulan dan evaluasi 

Setelah dilakukannya reduksi data dan penyajian data, maka akan di peroleh 

hasil dari kesimpulan dan evaluasi terhadap penelitian yang dilakukan oleh 

penulis.  

                                                               

 

 

 


